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jhdah sering kali kita mendengar kata

profeswnahsme disebutkan, baik
dalam kesempatan resmi maupun tidak,
dari penilaian tentang profesionalisme di
Kalangan birokrasi-sampai keprihatinan
tentang profesionalisme pengusaha kecil.
sejala ini menunjukkan kesadaran akan
ntingnya arti profesionalisme dalam
ehidupan. Namun sejauh ini topik itu

mbangan pemlklran mengenai profesm~
ahsme khususnya di Indone51a

rofesmnahsme
‘Profes1onahsme berartl suatu isme

ribadi pada umumnya sebagai alat utama
untuk ‘meralh keberhasilan. Sebagal
.. profesionalisme menyangkut

perorangan atau: organisasi, melainkan
uga mewujud dalam tindakan- dan per1—

ng kurang menghargal profesionalisme.
‘Budaya yang tidak mengutamakan keahli-
o an atau kemampuan pribadi tidak mem-
L persoalkan dengan cara bagaimana suatu
, ‘hasil telah diraih. Pada budaya yang demi-
.. kian, fasilitas, keberuntungan, hubungan-

-+ tidak dipersoalkan.
_ Profesionalisme tidak. menggantung—
- kan dirinya pada aspek- aspek eksternal,
o sehlngga dalam upaya mencapai. tujuan-
_nya, para penganutnya akan lebih meng-
: gantungkan keberhasilannya pada ke-

dalam’ keahhannya/profesmya Karena
kaidah-kaidah profesi umumriya teruji,
(aka profes1onahsme menghasﬂkan

arang‘dlbwarakan secara lebih mendalam. - .7
isan:ini- d1harapkan mampu memben -

,afau paham yang meriilai tinggi-keahlian
rofesional 'khususnya -atau kemampuan

saja’tata nilai yang dianut orang

hubungan istimewa, dan cara-cara nonetls

:_'F_.',mampuannya dan keahliannya serta
-~ mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku

CONSEP-KONSEP PROFESIONALISM

kehandalan. dan kredibilitas: Dengan
demikian, profesionalisme sering ditandai
dengan karya, layanan-atau produk-yang
berkualitas tinggi, termasuk- kehandal-
annya. Secara garis besar ciri-ciri profesio-

‘nalisme bisa diramuskan sebagai berikut:
1 Mengutamakan kualitas karya, layan—

. -an atau produk

2 Berorlenta51 Jangka paﬁ]éing, meng«

"utamakan. kehandalan

dalam mencapai tujuan -

.Mehhat ciri-ciri tersebut dapatlah_; E
‘ d1sebutkan adanya kemmpan antara profe-
smnahsme dengan budaya prestatlf yang. -
menilai tinggi prestasi melalui upaya pri- -
badi. Orientasi budaya prestatif yang jauh -
ke depan, pertlmbangan pertimbangan
rasional atas: risiko yang diambil dan.}v .
terutama Juga tanggung jawab pnbadmya'

(internal locus of control), merupakan

: landasan yang mirip sekali dengan profe-
sionalisme. Memang pada profesionalisme

terdapat muatan yang lebih spesifik, yakni
adanya tuntutan keahlian profesional.
Namun dalam tinjavan tata nilai, secara
umum keduanya sulit dibedakan.

~ Tinjauan profesionalisme tidak ter-
batas pada nilai-nilai yang melandasi
layanan kepada konsumen' saja. Slebagai—
mana diketahui, manajemen organisasi
senantiasa merupakan unit yang men-

- jembatani berbagai kepentingan stake-
holder-nya. Dalam manajemen bisnis
- dikenal adanya kepentingan pemilik/

pemegang saham, konsumen, pemasok,

masyarakat: dan juga karyawan Dengan -
- demikian; profesionalisme mestinya

melandasi’ perlakuan pada semua pihak
yang berkepentingan itu.- '
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. Tunthtan Profesmnahsme

“menjadi keunggulan Di permulaan abad
21 ini secara umum Indonesia dlhadapkan'-‘

; .. yang bebas, Persalngan b1sn1s antarbangsa'
3. Mengunggulkan kompeten31 pnbadli ~di dunia akan semakin- senglt Indones
; 4.:}Memegang kaldah ka1dah yang ber— 75?da1amneger1 dnnungkmka.n eI

: ~ di pasar internasional. Bukan. hanya
Si Indonesm juga. akan menghadapl per:

i dalam, berhadapan dengan negara—negarav,, :
' berkembang lainnya, seperti Cina; Ind1a

‘gantungkan diri: pada keberuntungan fasi-
" litas, koneksi, atau tindakan- tmdakanvlaln
~di luar kaidah-kaidah profesmnahsme
‘Terjemahan untuk Factor Conditi ns;
'~ salah satu kunci keunggulan bersalng me-

“basis pengetahuan yang kuat pada negara. i

~merupakan hasil yang dlkembangkan dan e
‘dibentuk. Apa yang melandasi pengem--

: smnal bangsa, yang tidak merasa perluw".

Dunia belum berhent1 bergerak.. Apa-‘,
yang. saat ini ‘merupakan. keunggulan-
belum tenta ‘di kemudian hari tetap .~

pada dunia yang akan sangat berbeda. -
Dengan adanya kesepakatan kesepakatan
baru, dunia akan menjadi suatu pasar besar

akan dibanjiri produk asmg dan produk

saingan berat untuk menarik: investasi.

Vietnam. Persalngan dalam 1ndustr1 pun"
akan bergerak ke arah’ 1ndustr1 1ndust
yang lebih padat pengetahuan

‘Pada saat itu, kita tidak bisa lagl meng—

nurut Porter, tidak lagi berup: ¢ :
an tenaga kerJa dan sumber daya. alam
melainkan tenaga kerja yang terampil dan ;

bersangkutan (Michael E. Porter, 1993)..
Faktor-faktor ini jelas bukan faktor alarm?,, Ty
dan hasil keberuntungan, tetapi yang' di-

kembangkan dan dibéntuk. Bahkan keter-

 batasan faktor ini bisa sebahknya menj ad1» o

keunggulan spesifik saat ini atau di ~
kemudian hari. Sebagai contoh Jepang_ S
yang tidak memiliki sumber ala.m melaju

* mengejar kelemahan terSe ut-dengan

»just-in-time ”-nya: Jelas kondisi faktorini

bangan itu? Tentu antara lain sikap profe:

tergantung pada faktor—faktor eksternal; -

~1‘9v




v .vrTenaga kerja yang terampll dan ba51s,
e pengetahuan tersebut bukan hanya keung-
by -gulan bersaing dalam memproduks1 dan
memasarkan has11 ‘tetapi juga dalam
menarlk partner asing untuk menanamkan
JEE, ;.dengan adanya pesaing-
» pesalng baru yang memiliki ukuran pasar
yang b_esar, stabilitas ekonomi.dan politik
: yang relatif cukup handal; pertimbangan
* para penanam modal berikutnya adalah
; ketersedlaan basis pengetahuan, keteram-
. pilan dan profes1ona11sme ‘pada. bangsa
yang bersangkutan Di jaman industri yang
lebih padat pengetahuan dan pasar yang
lebih bebas, tanpa keunggulan pada faktor
.- tersebut, bisnis tidak bakalan mampu
-+ bertahan, apalagi berkembang. Profesiona-
lisme- merupakan suatu‘tuntutan yang
~ harus dipenuhi, atau suatu tu]uan yang
s harus d1capa1 :

PEMERINTAH

Profesionalisme: merupakan tujuan

V'yang harus dicapai. untuk memenuhi

tuntutan lingkungan, sekaligus sebagai
cara’ untuk ‘mengembangkan kondisi
faktor-faktor, khususnya'basis pengetahu-

an:dan sumber daya manusia yang teram- -

pil: Abad: tantangan itu sudah di depan
pintu. Kalau tidak dimulai sekarang,
mungkin kita ‘akan menemukan diri kita

‘terseok-seok “di-tengah persaingan bebas

itu.

Kondisi Saat Ini-

Pada saat ini secara umum, sekalipun
dalam kadar yang berbeda-beda, nilai-nilai
profesionalisme harus diakui belum
menjadi prioritas pada sebagian besar

-

bidang keglatan Banyak nilai lain yang -

Jauh lebih dominan, mengalahkan n11a1

BUMN

SWASTA .

’memohon fasﬂ1tas maupun protek51
-proteksi bagi’ kepentlngannya Kasu

profes1onal

.yang menunjukkan bahwa profe i

- namun demikian diharapkan tidak jauh

Marsinah barangkali juga bisa men
jelaskan betapa hampir semua pihak'yan
terlibat telah bertmdak secara’ t1da

Begitu banyak: geJala pada masyaraka

nalisme memang: belum :menjadi nila
prioritas dalam kehldupan ini. Kalair kit
coba pilah-pilahkan berbagai keglata
yang ada dan hubungannya dengan par.
"stakeholder”-nya, maka akan terliha
‘perbedaan- perbedaan kadar profesio
nalisme pada bidang-bidang keglata
manajemen Secara umum. Rumusan in
dibuat berdasarkan pengamatan subyekt

berbeda dengan kenyataan yang se-
sungguhnya

PERUSAHAAN
KECIL ’

" *Posisi konsumen
sandat lemah, - -
- -belum ada budaya
. melayani.
Belum profesional.

»Konsumen

Posisi pemasok
" sangat lemah:

Tidak ada tekanan,
. semaunya,

~ Pemasok

Tidak-ada tuntutan,
penguasasangat
kuat, lapangan
kerja terbatas,
profesional minim.

Karyawan

- Periegang -
.. Saham

Beberapa bidang

yang monopolis relatif lebih * banyak menuntut.
masih kurang profesional, Tidak profesional, ::’
profesional. karena market o

Umumnya posisinya
sangat kuat,
belum diperhatikan.

Yang ‘market driven
* ~-sudah lebih. maju. -
- Dengan KORPRI.
.. posisi manajemen
‘ ’kuat ‘

S,udah,ada .
kemajuan pada

Produk konsumen

.driven.. .-

Sebagian sudah
profesional, dianggap
sebagai partner.

Sebagian sudah,
~-terutama yang
. beraliansi dengan
~ pihak asing yang
profeSIOnaI

_Yang go-| publlc dan
ada modal asing

Konsumen tidak

Kedudukan sangat ..
~ lemah, tetapi
- tidak:-mampu
. untuk profes:onal

Tldakmampu dan
ku'rang ‘tuntutan. :

Tidak me’hu‘ntut’,l i
hubungan keluarga, .

banyak perusahaan,
-ada ambivalensi ;
‘misi, dan.campur

cukup profesional.
Yang lain hubungan

. Selain sebagai tujuan, profesionalisme

dapat-pula dilihat sebagai cara untuk

- mencapai tujuan. Dengan profesionalisme,

melalui penghargaan pada keahlian, tentu

- orang akan. terdorong- untuk méngejar

pengetahiuan dan keterampilan dan ‘ke-

_-mampuan pribadi. Dengan demikian

- diharapkan pengetahuan dan keterarnpllan
“-akan-tumbuh subur =

’ Horum %na_}emen @rasetnza Mulya—No. 61,

\

tangan.

profesionalisme. Dalam kenyataan hidup
berwarganegara, sering bisa ditemui
gejala-gejala dan tindakan-tindakan
yang menunjukkan. kondisi itu, antara
lain betapa dengan tanpa merasa malu
orang berbangga diri atas keberhasilannya
yang dicapai karena fasilitas, keber-
untungan, atau cara-cara lain yang tidak
etis. Ada pula yang tanpa merasa risih’

1995

keluarga, bervariasi.

‘Meskipun barangkali secara detai
beberapa pihak kurang sepakat atas hasil
rumusan tersebut, dengan ketulusan
bersama tentu kita mengakui bahwa secara
umum memang demikian kenyataan yang
kita hadapi: Pertanyaan berikutnya’ yang
lebih penting adalah: Mengapa tmgkat
profesionalisme di Indones1a mas1h
rendah? - ~ :
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penuhnya mampu- mengatasi kebutuhan
tenaga kerja yang terampil dan poten51a1
- - Selain itu, pada faktor sumber daya ini
s dltemukan hambatan lain, yakni kurang-
- nya tuntutan perlakuan profesional ter-

hadap buruh. Ketidakberdayaan buruh
el “karena keterbatasan’ lapangan. kerja ini,
- menjadi- semakin parah dengan kurang

berfungsinya serikat. Posisi buruh yang

~amat lemah justru merupakan bumerang

. bagi terc1ptanya manajemen yang pro-
o fesmnal

s Perllaku Poltttk/Blrokrasz

Tidak bisa dipungkiri, sampai saat ini

‘pemerintah memegang peranan-penting
. dalam menentukan kebijakan-kebijakan

dalam dunia bisnis. Mau tidak mau hal itu
-akan mempengaruhi proses.profesionali-
' sasi bisnis pada khususnya maupun bangsa

§ . pada umumnya.

; - Pertama, pemerlntah mengambﬂ ahh
= peran peran profesional, yang menun-
]ukkan kaum profesional masih tidak ber-

- daya. Secara anekdotal bisa diilustrasikan
betapa label penngatan -pada bungkus -

' ‘tokok pun harus- pemenntah yang me-
- nentukan. Sy

e Kedua pertlmbangan pertlmbangan :
,pohtlk dan: ‘nepotisme sering melatar-:
* belakangi’ keputusan-keputusan bisnis,

~serta perlakuan-perlakuan. terhadap peng-

- usaha dan profesional menyebabkan ba-
“.." nyak keputusan kurang konsisten dengan-
. kaidah-kaidah profesional, sehingga sulit

- rasanya menemukan insentif dan ketela-
- danan bagi profesionalisme. Dengan cara
--anekdotal pun: bisa. diilustrasikan betapa
~keputusan profesional penegak- hukum
* dianulir dengan mudah oleh sepucuk surat

' keputusan pejabat atasannya. Masuk akal-

kalau kemudian muncul keputusasaan,
yang-diekspresikan dengan kata-kata,
.. ”Mengapa harus profesional?” Pengalam-
“‘an dalam pembinaan pengusaha kecil
menunjukkan sikap menyerah ini. Bantyak
di kalangan mereka yang menolak pen-

 didikan, dengan alasan bahwa pendidikan-

tidak ada gunanya. -Mereka berujar:
“Berilah kami fasilitas; maka kami pun
akan bisa;menjadi. raksasa.”:

\ Nzlaz-mlaz Kekeluargaan
~ - Diakui bahwa sebag1an besar bangsa
’ Indoncsm meletakkan nilai kekeluargaan

Sistem pendidikan yang ada belum se-

B sébiagai ,salah s_'atﬁhiléit priorita’é dalam
hidupnya. Dalam budaya’ kekeluargaan.

hubungan: interpersonal; pertimbangan
suka dan-tidak suka menjadi v‘domin'an;
Nilai-nilai kekeluargaan yang berlebihan
tentu mengaburkan objektivitas; sedang-
kan profesionalisme jelas menuntut
objektivitas dalam berpikir dan bertindak:

Kuatnya nilai kekeluargaan dalam

masyarakat ini- acap kali mendorong
praktik-praktik nepotisme, yang:banyak
dilakukan bukan hanya oleh perusahaan
kecil, swasta, tetapi juga sampai BUMN,
sektor-sektor-pemerintahan dan:bahkan
elite bangsa ini, sekalipun pada umumnya
yang paling nyata merasakan nepotisme
sebagai hambatan adalah perusahaan swas-
ta: Dalam bisnis swasta, bisnis keluarga
khususnya, nepotisme dianggap sebagai
masalah tipikal. Seorang keponakan

karena tidak mendapat kesempatan kerja.
Seorang paman barangkali akan dikucilkan
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. mungkin -akan-menjadi sangat marah,

dari marganya, karena sebagai ’matahari’

bagi keponakannya dia tidak mau mem- -

bantu. Gejala demikian sering menempat-

kan manajemen- bisnis: keluarga ‘pada
dilema. Keinginan untuk menjadi profesm—

nal berhadapan dengan sanksi sosial.
Selain itu, karena nilai kekeluargaan,
hubungan-hubungan ‘bisnis ‘profesional;.

baik -antarperusahaan, bisnis dengan
pemerintah, manajemen dengan karyawan,
maupun bisnis dengan pelanggannya yang
mestinya. lugas menjadi bersifat ke-

keluargaan. -Pemilihan-pemilihan pema-:

sok, pemberian -ijin-dan fasilitas bukan

_dilandasi kemampuan profesional, tetapi

lebih mempertimbangkan -kedekatan
hubungan antarpribadi. Kembali lagi
kadang-kadang ini terjadi, karena. ada
tekanan budaya luar yang hidup. -
Lebih spesifik lagi, kebanyakan bang-
sa Indonesia menganut budaya “petani?.

Koentjaraningrat: menyebutkan beberapa. -

ciri budaya ini; yakni antara lain: ber-
-orientasi masa kini, hidup selaras dengan
~dan ‘meyakini perlunya -
sama rata sama- rasa. Tentu.budaya ini-

alam, “'nerimo”;
menghambat profesionalisme; karena
banyak nilai yang bertentangan: Mentalitas
ini mendasari tingkah laku masyarakat
umum, karyawan, pelanggan, dan sering

* merasuk juga mewarnai pemimpin: Dalam
budaya umum demikian sulit menumbuh--
kan kemglnan untuk selalu berusaha maju,’
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"menghargal kemajuan orang lain. yan
“lebih-ahli dan berpikir jauh ke depan

' sisa bangsa ini sebaglan besar d1dom1na

" yang sangat tergantung pada faktor,ekste

‘mudah diadu domba, apakah bukan k“ e

beberapa -ciri pokok yang: melekat pada
profesionalisme. '

Nilai-nilai Kekuasaan
Setelah dikurangi mentahtas petan :

budaya “priyayi”, yang mirip dengan'ci
cirj’manusia dengan kebutuhan berkuasa
yang kuat. Budaya ini diidentifikasika
memiliki ciri-ciri: menyukai simbol satus
daripada hasil karya (ibarat orang sekolah
yang tidak mengejar keterampllan tetapi
hanya ijazahnya), berorientasi masalalu,
menggantungkan pada nasib, beronentam
kuat pada hubungan vertikal. Mental‘ as

nal ini. Kenyal diekspresikan antara:lai
dengan sikap menyalahkan pihak lain;
terjadi kegagalan. Bangsa Indonesia selalu
menyalahkan mengapa Belanda menj aj
dan tidak pernah mempersoalkan mengapa
sampai dijajah. Apakah. bukan karena kita

kita justru yang gila kekuasaan? -
- Pendapat ini digabungkan d'ehgan
muan Hofstede yang meng1dent1f1k351k

yang sangat tmggl lengkaplah bukt1 yan
menunjukkan bahwa paham ke_kua_s
memang mewarnai pefil'aku' sébagra
bangsa ini, terutama yang memegang
posisi baik dalam bisnis, maupun dalam
pemerintahan. Tinjauan-ini. dapat m
jelaskan  hambatan- hambatan ekster al
terutama-keberadaan. pasar monopohst
dan perﬂaku politik elite dan birokrasi.

Ntlat-mlaz Kebendaan

. Keberhasilan- keberhasﬂan pem
ngunan.ekonomi, tanpa disadari memupuk
pula nilai-nilai kebendaan, sehingga
menjadi tanaman nilai yang sangat domi
nan di bumi ini. Simbol-simbol kebe:
hasilan dan kekuasaan, kalaui mgm d1hha s
hanya dapat diekspresikan dengan benda
yang dimiliki. Nilai kebendaan sendiri
tentu tidak selamanya salah. Persoalannya ;
kini nilai itu sudah menjadi sangat. domi:
nan. Orang tidak lagi mempermasalahkan
dari mana datangnya kepemilikan. Dengan
dominasi nilai kebendaan, maka tembuslah
banyak batas moralitas dan kaidah hidup.
yang wajar. Orang segera berlomba me-. - -
raihnya. Kombinasi dengan nilai yang lain. - -







i ~eksternal ©
4 Memberdayakan profesional, sehlngga
" ada insentif bagi profesmnahsme
‘5. Meningkatkan konsistensi keputusan-

profesional, sehingga ada keteladanan
o bag1 seluruh bangsa ini.

RO Namun dibalik tmdakan tindakan 1tu
L yang pahng mendasar adalah kemauan

bangsa di bawah pimpinan: pemerintah
“untuk kembali menoleh pada budaya

,Memotong birokrasi untuk mengu--
o rangi ketergantungan pada faktor.

keputusan dengan kaidah-kaidah

hambat kemajuan bangsa. Paham kebenda-

an yang berlebihan, budaya priyayi dan -
petani yang tergantung pada faktor eks-

ternal tidak lagi relevan pada saat ini.
Memang pasti lebih sulit bagi mereka yang
menggantungkan diri pada faktor luar
untuk mengakui kelemahan diri. Tetapi,
apakah setelah menikmati lima puluh
tahun meredeka, bangsa Indonesia ingin
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»kembah d1JaJah‘7 Sebaga1 permmpl ‘yar
* punya posisi: sangat menentukan, peme
 rintah perlu menyadari hal ini dan bahwa
~segala sepak terjangnya merupakan
‘teladan bagi seluruh bangsa :

bangsa ini. Adalah amat pentmg untuk’
~berani mengakul bahwa budaya bangsa ini
" sebagian perlu diubah, disesnaikan dengan
“tuntutan jaman. Jika berani jujur, past1 ;
akan ditemui nilai budaya yang meng- "

Gregorius Pratiknyo, MBA adaldh k-
Faculty Member Sekolah Tinggi- -
Mamz]emen Pmsetzya Mulyu o




